BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diberikan
kesimpulan bahwa guru IPA memiliki kreativitas dalam memanfaatkan
laboratorium sekolah di SDN 1Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango yang
ditinjau dari indikatormempunyai jiwa penasaran, melakukan analisa, intuitif,
memiliki disiplin diri yang tinggi, tidak mudah puas dengan hasil sementara, suka
melakukan intropeksi, dan mempunyai kepribadian yang kuat dan termasuk pada
kategori kreatif dengan rata-rata 78,8%.
5.2 Saran
Sehubungan dengan kesimpulan di atas maka dapat diberikan beberapa
saran sebagai berikut.
a. Bagi Peserta didik
Peserta didik harus meningkatkan kualitas belajarnya dengan cara lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran IPA melalui pemanfaatan laboratorium sekolah.
b. Bagi Guru
Guru harus lebih kreatif dengan menggunakan berbagai fasilitas laboratorium
untuk menyampaikan materi pelajaran IPA kepada peserta didik dan selain itu
pula guru dapat mengatur jadwal penggunaan laboratorium sehingga
pemanfaatan laboratorium merata di semua kelas.
c. Bagi Sekolah
Pihak sekolah dapat menambah media atau fasilitas belajar di laboratorium
seperti penambahan alat peraga dan lain-lain yang dapat disesuaikan dengan
materi pelajaran IPA.
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